
 

 

SKRIPSI 

 

REPELENSI EKSTRAK DAUN PEPAYA DENGAN 

FORMULASI GRANULAR TERHADAP Sitophilus oryzae 

(LINNAEUS) (COLEOPTERA: CURCULIONIDAE)  

 

 

REPELLENCY OF PAPAYA LEAF EXTRACT WITH 

GRANULAR FORMULATION AGAINST Sitophilus oryzae 

(LINNAEUS) (COLEOPTERA: CURCULIONIDAE)  
 

 

 

 

 

 

 

PARI YANTI  

05081282025047 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN 

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 



 

 

 

SUMMARY 
 

 

PARI YANTI. Repellency of Papaya Leaf Extract with Granular Formulation 

Against Sitophilus oryzae (Linnaeus) (Coleoptera: Curculionidae) (Supervised by 

ARINAFRIL). 

 

In Indonesia, rice is one of the most commonly consumed staple foods. 

Rice that has been stored is subject to various risks during the process. A pest of 

the Coleoptera order, Sitophilus oryzae, frequently targets rice. The aim of this 

study was to find the LC50 value, or the concentration of the vegetable insecticide 

needed to kill 50% of S. oryzae, the repellency index of the insecticide against S. 

oryzae, and the effect of the insecticide treatment on S. oryzae mortality.  

The study was carried out at Bangka Belitung, Palembang, South 

Sumatera, and the Perum BULOG (Logistic Agency) Regional Division of South 

Sumatera between June and October of 2023. Four treatments and six replicates 

were used in the study.  

The repellency index at 30% concentration was 26.66%, at 40% 

concentration it was 30%, at 50% concentration it was 33.33%, and at 60% 

concentration it was 36.66%. These were the low repellency index values found in 

this study. S. oryzae mortality was zero on average in the control group. At 60% 

concentration, S. oryzae mortality was at its highest on average. The concentration 

of 30% resulted in the lowest S. oryzae average mortality. The average S. oryzae 

mortality at 30% concentration was 62.88%. At 40% concentration, S. oryzae 

mortality averaged 65.88%, while at 50% concentration, the average was 63.33%. 

The average death rate of S. oryzae was 75% at a concentration of 60%. On the 

first day of observation, the LC50 value was 209.925%, but on the 14th day, it was 

18.975%. This indicated that the LC50 value decreased over time. 

 

Keywords: Repellency, Rice, Papaya Leaf, Granular Formulation, Sitophilus 

oryzae 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 
 

 

PARI YANTI. Repelensi Ekstrak Daun Pepaya dengan Formulasi Granular 

Terhadap Sitophilus oryzae (Linnaeus) (Coleoptera: Curculionidae) (Dibimbing 

oleh ARINAFRIL). 

 

Di Indonesia, beras adalah salah satu makanan pokok yang paling sering 

dikonsumsi. Beras yang telah disimpan memiliki berbagai risiko selama 

prosesnya. Hama dari ordo Coleoptera, Sitophilus oryzae, sering kali menjadi 

target hama pada beras. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai LC50 atau 

konsentrasi insektisida nabati yang dibutuhkan untuk membunuh 50% S. oryzae, 

indeks repelensi insektisida terhadap S. oryzae dan pengaruh perlakuan insektisida 

terhadap mortalitas S. oryzae. 

Penelitian dilaksanakan di Perum BULOG (Badan Urusan Logistik) Divisi 

Regional Sumatera Selatan dan Bangka Belitung, Palembang, Sumatera Selatan 

pada bulan Juni hingga Oktober 2023. Empat perlakuan dan enam ulangan 

digunakan dalam penelitian ini. 

Indeks repelensi pada konsentrasi 30% adalah 26,66%, pada konsentrasi 

40% adalah 30%, pada konsentrasi 50% adalah 33,33% dan pada konsentrasi 60% 

adalah 36,66%. Ini adalah nilai indeks repelensi yang rendah yang ditemukan 

dalam penelitian ini. Mortalitas S. oryzae rata-rata 0 pada kelompok kontrol. Pada 

konsentrasi 60%, mortalitas S. oryzae rata-rata paling tinggi. Konsentrasi 30% 

menghasilkan rata-rata mortalitas S. oryzae paling rendah. Rata-rata mortalitas S. 

oryzae pada konsentrasi 30% adalah 62,88%. Pada konsentrasi 40%, rata-rata 

mortalitas S. oryzae sebesar 65,88%, sedangkan pada konsentrasi 50% rata-rata 

sebesar 63,33%. Rata-rata mortalitas S. oryzae adalah 75% pada konsentrasi 60%. 

Pada hari pertama pengamatan, nilai LC50 sebesar 209,925%, namun pada hari ke-

14 menjadi 18,975%. Hal ini menunjukkan bahwa nilai LC50 menurun seiring 

berjalannya waktu. 

 

Kata kunci: Repelensi, Beras, Daun Pepaya, Formulasi Granular, Sitophilus 

oryzae 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang  

Beras merupakan salah satu makanan pokok masyarakat Indonesia yang 

paling banyak dikonsumsi. Setiap tahun, kebutuhan beras bagi masyarakat 

Indonesia terus meningkat (Fardhani, Simanjuntak & Wanto, 2018). Beras 

berfungsi sebagai sumber energi karena beras mengandung karbohidrat. Dalam 

100 gram beras, terdapat beberapa kandungan nutrisi diantaranya yaitu 79,34 

gram karbohidrat, 6,6 gram protein dan 0,58 gram lemak (Hernawan & Meylani, 

2016). Dalam proses penyimpanan, terdapat beberapa ancaman terhadap beras 

yang disimpan. Salah satunya adalah serangan hama gudang. Dalam waktu yang 

singkat, hama gudang dapat menyebabkan kerusakan mencapai 10-20% pada 

beras yang disimpan di gudang penyimpanan (Lihawa & Toana, 2017). 

 Coleoptera merupakan salah satu ordo yang paling banyak menyebabkan 

kerusakan pada beras di gudang penyimpanan. Sitophilus oryzae  merupakan 

serangga kelompok ordo Coleoptera yang sering menyerang beras. Serangga ini 

menyebabkan beberapa kerugian terhadap beras yang terserang diantaranya yaitu 

mengakibatkan penurunan berat beras, mengurangi nilai gizi dan mengurangi nilai 

pasar (Hendrival, Khaidir & Nurhasanah, 2019).  

 Semakin lama beras disimpan maka semakin banyak populasi S. oryzae. 

Dengan adanya kerugian yang diakibatkan oleh serangga ini maka penting 

dilakukan pengendalian. Pengendalian yang paling umum dilakukan dalam 

mengendalikan S. oryzae yang terdapat di gudang penyimpanan adalah dengan 

menggunakan insektisida kimiawi dengan cara fumigasi. Pada umumnya, 

senyawa kimiawi yang sering digunakan dalam kegiatan fumigasi yaitu metil 

bromida dan karbon tetrachloride (Pitri, 2022). Penggunaan fumigan memiliki 

dampak bagi kesehatan manusia (Olivia, 2022). 

 Selain berbahaya bagi kesehatan manusia, senyawa kimiawi yang 

digunakan dalam pengendalian dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan 

kekebalan terhadap hama (resistensi hama). Resistensi hama dapat terjadi akibat 

penggunaan senyawa kimiawi secara terus menerus  (Harinta, 2016). Adanya efek 
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samping tersebut maka diperlukan pengendalian alternatif lain yang lebih aman. 

Salah satunya dengan penggunaan insektisida nabati yang berasal dari tanaman. 

Daun pepaya dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan 

insektisida nabati. Daun pepaya mengandung senyawa metabolit sekunder (Jati, 

Prasetya & Mursiti, 2019). 

Beberapa fungsi senyawa metabolit sekunder yaitu sebagai atraktan, 

sebagai ZPT (Zat Pengatur Tumbuh), dan sebagai alelopati  (Dalimunthe & 

Rachmawan, 2017). Alkaloid merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder 

yang dapat ditemukan pada daun pepaya  (Royani et al., 2023). Kandungan 

alkaloid bersifat racun terhadap serangga dan menyebabkan terganggunya 

transmisi impuls serangga (Mahanani & Wenda, 2023). Selain alkaloid, daun 

pepaya juga mengandung senyawa lain seperti papain, karpain, flavonoid, tannin 

dan saponin  (A’yun & Laily, 2015). Insektisida nabati dari daun pepaya bersifat 

racun perut dan racun kontak. Senyawa papain pada daun pepaya bekerja sebagai 

racun kontak dan racun perut  (Ariyanti, Yenie, & Elystia, 2017). Sifat racun perut 

tersebut masuk melalui alat mulut serangga sedangkan sifat racun kontak masuk 

melalui lubang-lubang alami serangga (Setiawan & Oka, 2015). 

Penggunaan ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi 100% menyebabkan 

serangan Crocidolomia binotalis pada tanaman sawi menjadi rendah. Semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak daun pepaya yang digunakan maka semakin rendah 

serangan hama. Hal ini dikarenakan residu senyawa kimiawi ekstrak daun pepaya 

yang tertinggal akan semakin tinggi. Selain itu, kandungan senyawa alkaloid pada 

ekstrak daun pepaya juga dapat menyebabkan kegagalan metamorfosis hama  

(Julaily, Mukarlina & Setyawati, 2013). Dengan adanya potensi daun pepaya 

dalam mengendalikan S. oryzae maka penting dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruhnya dan konsentrasi yang tepat terhadap S. oryzae. 

 

1.2. Rumusan masalah  

Adapun beberapa rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Konsentrasi yang mana memiliki indeks repelensi yang tinggi terhadap S. 

oryzae? 
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2. Konsentrasi yang mana menyebabkan mortalitas yang tinggi terhadap S. 

oryzae? 

3. Berapa nilai LC50 dari setiap pengamatan setelah pengaplikasian 

insektisida nabati? 

 
 

1.3. Tujuan penelitian  

Untuk mengetahui konsentrasi yang memiliki indeks repelensi yang tinggi 

terhadap S. oryzae, konsentrasi yang menyebabkan mortalitas yang tinggi dan 

nilai LC50 dari setiap pengamatan setelah pengaplikasian insektisida nabati. 

 

1.4. Hipotesis  

Adapun beberapa hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1.  Diduga insektisida nabati dari ekstrak daun pepaya dengan formulasi 

granular dengan konsentrasi 60% memiliki indeks repelensi yang tinggi 

terhadap S. oryzae. 

2.  Diduga insektisida nabati dari ekstrak daun pepaya dengan formulasi 

granular dengan konsentrasi 60% menyebabkan mortalitas yang tinggi 

terhadap S. oryzae. 

3.  Diduga nilai LC50 dari setiap pengamatan setelah pengaplikasian 

insektisida nabati tersebut terus menurun dari hari ke hari. 

 

1.5. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan terutama dalam pemanfaatan ekstrak daun pepaya dengan formulasi 

granular dalam mengendalikan hama S. oryzae. 
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